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ABSTRAKSI

Kota Bengkulu yang selama ini terkenal dengan keindahan alam berupa 

pantai ternyata juga memiliki potensi alam lainnya berupa danau.
Danau Dendam Tak Sudah yang terletak 6 KM dari pusat kota Bengkulu. Tidak 

Seagker namanya, danau ini merupakan projek Dam untuk system pengairan yang 

dibuat bangsa Belanda . Sayangnya projek Dam ini tidak terselesaikan, dari itulah 

asal kata " Dam Tak Sudah “.
Danau Dendam Tak Sudah juga menjadi salah satu destinasi wisata kota 

Bengkulu karena ditepian danau ini tumbuh spesies anggrek langka Vanda 

Hookeriana (anggrek pensil). Pemanfaatan Danau menjadi tujuan wisata selain 

berdampak positif ternyata juga berdampak buruk untuk lingkungan, terbukti dengan 

ditemukannya banyak sampah disekitar aliran Danau. Selain itu atraksi wisata dan 

fasilitas wisata di Danau ini hanya berupa wisata pasif karena itu pengunjung 

cenderung untuk tidak berlama-lama. Untuk mengatasi masalah ini, maka perlunya 

diterapkan konsep ekowisata semisal Desa Wisata.

Danau ini bernama

Pentingnya perencanaan dan perancangan Desa Wisata Dikawasan Danau 

Dendam Tak Sudah ini karena berupa wisata aktif dengan banyaknya atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pendukung untuk berwisata. Suasana pedesaan yang menjadi 

konsep dipakai agar masyarakat dapat sejenak melupakan keramaian kota dan 

merasakan alam pedesaan. Semua jenis kegiatan didalamnya berasaskan ekowisata 

yaitu Rekreasi, Edukasi dan Konservasi. Dengan adanya pembahasan mengenai Desa 

Wisata ini diharapkan dapat menginspirasi perancangan fasilitas wisata lainnya agar 

mengadopsi konsep wisata yang selaras dengan alam.

Keyword: Perencanaan, Perancangan, Desa Wisata, Kawasan Danau

Telah disetujui dan disahkan :

Pembimbing Tugas Akhir Ketua Program Studi T. Arsitektur
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bengkulu ternyata tidak hanya hanya memiliki wisata pantai, 

memiliki wisata berupa Danau. Danau Dendam Tak Sudah
Kota

namun juga
(DDTS) merupakan Danau buatan yang terletak di jl Danau dan berada 6 km 

dari pusat kota. “Luas Danau ini adalah 37,5 Ha dan dikelilingi oleh kawasan Cagar

Alam Dusun Besar seluas 577 Ha1”. Cagar Alam ini tentunya memiliki flora yang

unik yakni Anggrek Pensil (Vanda Hookeriana) dan bermacam -macam fauna. 

Potensi inilah yang kemudian oleh Pemerintah Kota Bengkulu, dijadikan

salah satu destinasi pariwisata.
Pemanfaatan Danau Dendam Tak Sudah ternyata juga berdampak 

negatif terbukti dengan banyak ditemukannya tumpukan sampah disekitar 

lokasi. Oleh karena itu, pada kawasan ini perlu diterapkan pengembangan 

pariwisata yang berlandaskan pada alam (Nature based tourism) dan wisata 

yang perencanaannya berbasis pada komunitas masyarakat lokal 

(Communtiy Based Planning) yang sesuai dengan Kebijakan Pengembangan 

Kepariwisataan Nasional2 semisal ekowisata (Ecotourism).

Sarana wisata pada kawasan Danau Dendam Tak Sudah pada saat ini 

hanya sebatas wisata pasif, sehingga pengunjung cenderung tidak berlama- 

lama di lokasi ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah perencanaan dan 

perancangan fasilitas ekowisata yang bisa mengoptimalkan potensi danau 

tanpa merusaknya. Ada banyak kategori kegiatan dalam ekowisata, salah 

satunya adalah desa wisata atau Rural Tourism. Menurut definisinya “Desa 

Wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam satu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 
dengan tata cara dan tradisi yang berlaku3".

Kategori Ekowisata berupa desa wisata atau Rural Tourism dipilih 

karena desa wisata memiliki keunikan dari segi arsitektural rumah-rumah 

pedesaan, pola bangunan pedesaan, kondisi pedesaan dan aktivitas 

pedesaan yang menyatu dengan alam dapat membantu pengujung untuk

2 PERDA No. 01 Tahun 1995 tentang RTRWK Kota Bengkulu.
3 Suwantoro Gamal SH. Dasar-Dasar Pariwisata. YGY: Andi,2004. Hlm 58

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. PM.26/UM.001/MKP/2010 tentang PNPM
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melupakan suasana kota dan tekanan pekerjaan. Ada beberapa Komponen 

Utama pembentukan Desa wisata4 antara lain:

1. Atraksi

2. Akomodasi
Perencanaan

Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu merupakan sebuah fasilitas yang 

mengembangkan potensi atraksi yang ada pada danau sekaligus 

mengakomodasi kebutuhan wisatawan dalam berwisata. Ada beberapa 
fasilitas yang terdapat dalam perencanan dan perancangan desa wisata5 

antara lain Eco Lodge, Eco Recreation, Eco Education, Eco Research, Eco 

Development, dan Eco Promotion.
Perencanaan dan Perancangan Desa wisata ini disesuaikan dengan 

pola kehidupan, tradisi terkait seni dan budaya masyarakat lokal. Tipe desa 

wisata yang dipakai pada Perencanaan dan perancangan ini adalah tipe 

tertutup (enclave6). Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata di kawasan 

Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu ini berada di sebelah selatan 

kawasan Danau yang merupakan tanah berkontur.

Perencanaan dan perancangan Desa Wisata di kawasan Danau Dendam 

Tak Sudah Kota Bengkulu yang dianggap penting karena dapat 

mengoptimalkan potensi Danau dan sekaligus menjaga unsur ekologis 

lingkungan melalui kegiatan rekreasi, edukasi dan konservasi. Unsur 

Rekreasi, terkait fasilitas dan akomodasi. Unsur Konservasi yang diwadahi 

adalah konservasi insitu terkait keberadaan flora dan fauna dan konservasi 

eksit terkait seni dan budaya lokal. Unsur Edukasi terkait pengajaran seni dan 

budaya lokal dan pengajaran terhadap kearifan arsitektur lokal.

Perencanaan dan perancangan Desa Wisata ini bertujuan melibatkan 

masyarakat dalam pengembangan kepariwisataan sehingga diharapkan 

mampu memberikan dampak pemerataan pembangunan dan mengangkat 
tingkat perekonomian masyarakat lokal.

dan Perancangan Desa Wisata di kawasan Danau

* Repository usu. ac.id tentang Desa Wisata
Vo|r2NUokTa206lSOetarSO d9n MUlyad'n' M R Pemban9unan Desa Wisata. Info Social Ekonomi

Priasukmana, Soetarso dan Mulyadin, M.R. Pembangunan Desa Wisata. Info Social Ekonomi 
Vol.2 No.1. 2001
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1.2. Rumusan Permasalahan
beberapa permasalahan dalam Perencanaan dan Perancangan 

Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu, antara
Ada

Desa Wisata di kawasan 

lain:
Bagaimana menerapkan kaidah ekowisata yaitu rekreasi, konservasi dan 

edukasi dalam Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata?

2. Bagaimana menerapkan standar pedoman dalam pembangunan sarana 

dan prasarana ekowisata dalam perencanaan dan perancangan Desa 

Wisata?
3. Bagaimana mengolah kawasan site yang berada di tepian Danau 

mengaitkannya dalam Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata?

1.

1.3. Tujuan Perancangan
Ada beberapa Tujuan dalam Perencanaan dan Perancangan Desa

Wisata di kawasan Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu antara lain:

1. Merencanakan dan merancang Desa Wisata yang mengadopsi kaidah 

ekowisata yaitu rekreasi, konservasi dan edukasi.

2. Merencanakan dan merancang Desa Wisata yang sesuai dengan 

pedoman pembangunan sarana dan prasarana ekowisata.

3. Merencanakan dan merancang Desa Wisata dengan mengolah kawasan 

site dan memanfaatkan tepian danau sebagai atraksi dan daya tarik 

wisata.

I.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang dibahas pada pembahasan kali ini adalah 

keseluruhan dari tahapan Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata. 

Ada beberapa ruang lingkup yang menjadi pembahasan, antara lain:

1.4.1. Lingkup Perancangan Makro

Lingkup Perancangan Makro pada pembahasan kali ini terdiri dari 

keterkaitan antara Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata 

terhadap Kota Bengkulu dan manfaat yang dicapai dari 

pengembangan kawasan Danau. Ada beberapa kaitan dalam 

Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata 

Bengkulu, antara lain:
terhadap Kota
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Pemerintah Kota Bengkulu dalam Mempromosikan1. Membantu 

Wisata Danau.
2. Membantu Pemerintah Kota Bengkulu dalam mengembangkan 

fasilitas wisata Danau dalam bentuk Desa Wisata.
3. Melestarikan kesenian dan kebudayaan Bengkulu dalam bentuk

Desa Wisata.
4. Menambah Pendapatan Pemerintah Kota.
5. Menbantu Pemerintah Kota Bengkulu dalam penyediaan lapangan 

kerja.
6. Membantu pemerintah Kota Bengkulu dalam menjaga kelestarian 

lingkungan dan ekosistem Danau.

Ada beberapa kaitan dalam Perencanaan dan Perancangan Desa

Wisata terhadap pengembangan kawasan Danau, antara lain:

1. Menjaga dan membudidayakan beberapa spesies tumbuhan 

Danau seperti Anggrek Pensil dan Palem Rawa.

2. Menjadikan kawasan Danau sebagai salah satu destinasi 

pariwisata yang berkonsep ekowisata berbentuk Desa Wisata.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keseimbangan 

lingkungan.

4. Memberdayakan masyarakat lokal dalam pengelolaan Desa 

Wisata.

5. Membuka peluang usaha pariwisata mandiri masyarakat sekitar.

1.4.2. Lingkup Perancangan Mikro

Perancangan Perancangan Mikro yaitu perancangan fungsi- fungsi 

yang dapat mewadahi dan menyajikan berbagai kegiatan. Fungsi- 
fungsi bangunan tersebut antara lain :

1. Fasilitas Inti, terdiri dari :

- Eco Education adalah fasilitas yang memberikan pendidikan 

kepada wisatawan tentang lingkungan, flora dan fauna 

ada di kawasan Danau. Contohnya adalah balai edukasi flora 

dan fauna, sanggar pelatihan kesenian dan kebudayaan 

Bengkulu.

yang
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- Eco Recreation adalah fasilitas untuk kegiatan pertanian, 

pertunjukan seni lokal, memancing ikan, jalan-jalan didesa, 

hiking, biking dan sebagainya. Contohnya adalah balai 

pertunjukan kesenian dan kebudayaan dan art gallery.

- Eco Development adalah kegiatan penanaman beberapa jenis 

pohon, tanaman hias (terrarium), tanaman obat, tanaman 

anggrek pensil. Contohnya adalah failitas berupa green house 

untuk budidaya anggrek pensil dan penyediaan ruang terbuka 

untuk vegetasi.
- Eco Promotion adalah kegiatan promosi lewat media cetak 

atau elektronik, dengan mengundang wartawan untuk meliput 

mempromosikan kegiatan desa wisata. Contohnya adalah 

fasilitas kantor, dan ruang serba guna.

2. Fasilitas Pelengkap, terdiri dari :
Eco Lodge adalah fasilitas yang pada umumnya dibutuhkan 

wisatawan. Contohnya adalah Restoran, Cafe, sejenis guest 

house/cottage , mesjid, toko souvenir.

Eco Research adalah fasilitas untuk meneliti flora dan fauna 

yang ada di kawasan Danau, mengembangkan produk yang 

dihasilkan masyarakat lokal, meneliti keadaan sosial ekonomi 

dan masyarakat lokal. Contohnya adalah balai penelitian SDM 

lokal, balai penelitian flora dan fauna (laboratorium), dan toko 

souvenir.

3. Fasilitas Penunjang, terdiri dari :

Parkiran 

Mini Dermaga

1.4.3. Lingkup Tahapan Perancangan
Penyusunan Laporan Perancangan, meliputi:

Penyajian data- data yang berhubungan dengan :

• Latar belakang, tujuan, dan manfaat Perencanaan dan 

Pengembangan

• Pengertian Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas 

Pariwisata.

• Pengenalan studi objek sejenis.

1.
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• Pengenalan Kota Bengkulu dan kriteria lokasi perancangan
menganalisa data- data yangAnalisa perancangan, 

berhubungan dengan Perencanaan dan Perancangan Desa

Wisata di kawasan Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu.
merumuskan konsepPerumusan Konsep Perancangan,

sebagai solusi desain maupun menonjolkanperancangan 

karakter bangunan.
- Pengaplikasian Konsep Perancangan pada Bangunan.

2. Pembuatan Gambar Kerja Pra Rancangan, meliputi : Blok Ptan, 

Site Plan, Denah, Tampak, Potongan, dan Perspektif.
3. Pembuatan Gambar Kerja Pengembangan Rancangan, meliputi : 

gambar rencana dan detail bangunan, gambar rencana dan detail 

struktur dan Utilitas.

4. Pembuatan Maket.

1.4.4. Lingkup Lokasi Perancangan
Lingkup yang menjadi lokasi tapak adalah kawasan yang berada 

disekitar Danau Dendam Tak Sudah, Kecamatan Singaran Pati, Kota 

Bengkulu.

1.4.5. Lingkup Pelayanan Objek
1. Pengguna/ Pengunjung

Pengguna/ Pengunjung menurut Umur, meliputi:

• Anak- anak (usia 5-11 tahun)

• Remaja (usia 12-21 tahun)

• Dewasa (usia 22-40 tahun)

• Lansia (usia < 70 tahun, didampingi keluarga)
2. Jenis Kegiatan

Adapun Jenis Kegiatan yang diperkenalkan dan disajikan antara 

lain :

Kegiatan Rekreasi, terdiri dari:

• Menikmati pemandangan Danau

• Bermain di Danau

• Menonoton Pegelaran Seni dan Budaya 

Kegiatan Edukasi, terdiri dari:

6
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• Pelatihan Kesenian adat berupa tarian, musik, dan seni 

pahat
• Pengajaran terhadap kearifan arsitektur lokal.

• Pelatihan membuat kerajinan tangan tradisional dari kulit 

latung, kerang,
• Pelatihan aksara Ka Ga Nga dan bahasa daerah

• Pelatihan Kuliner

- Kegiatan Konservasi, terdiri dari:

• Praktek cara memancing tradisional dan cara bercocok 

tanam tradisional.

• Praktek cara pembudidayaan anggrek pensil

• Praktek cara membuat terrarium

• Meneliti flora dan fauna

3. Waktu Pelaksanaan

Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata di kawasan Danau 

Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu, terdiri dari dua kategori yang 

dikelompokkan menjadi beberapa paket yaitu paket setengah hari 

(Half Day), paket wisata sehari (Fulf Day), paket wisata dua hari 

satu malam (2D/1N) dan paket wisata tiga hari 2 malam (3D/2N). 

Oleh Karena itu, waktu pelaksanaan kunjungan dapat dilakukan 

oleh pengguna/ pengunjung juga tergantung dengan kategori 

paket yang diambil, misalnya waktu kunjungan untuk wisata harian 

yaitu dari jam 08.00-18.00 WIB dan untuk waktu kunjungan 

wisata bermalam, dibatasi sesuai dengan jenis paket wisata 

bermalam yang dipilih.

1.5. Metode

Metode perancangan laporan proposal tugas akhir ini adalah melalui 

pengumpulan data dan pengamatan penulis mengenai permasalahan yang 

ada untuk kemudian diolah dalam analisa deskriptif.

1.5.1. Metode Pengumpulan data

Adapun Jenis data yang dipakai, antara lain : 
1. Data Primer

7
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Data yang didapatkan penulis melalui studi lapangan dan 

mengenai peraturan bangunan kepada pihak yangwawancara
terkait seperti petugas di Dinas Tata Kota Bengkulu dan 

BAPPEDA Kota Bengkulu. Metode penelitian dan pencarian 

data Primer dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

- Studi Lapangan
Studi lapangan yang dilakukan berupa survey ke lokasi tapak 

dan mengambil beberapa foto kondisi tapak dan kondisi 

eksisting lingkungan sekitarnya.

- Wawancara
Wawancara mengenai peraturan bangunan kepada pihak 

yang terkait seperti petugas di Dinas Tata Kota Bengkulu dan 

BAPPEDA Kota Bengkulu.

2. Data Sekunder

Data yang menunjang data primer yang didapatkan melalui 

literature seperti internet, buku, jurnal beupa bahasan yang terkait 

Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata di kawasan Danau 

Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu.

1.5.2. Metode Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data yang digunakan analisa deskriptif. 

Berikut adalah beberapa analisa dan tahapannya, antara lain:
1. Analisa Ruang

Analisa Pelaku Banguanan

- Analisa Kegiatan dari Pelaku Bangunan

- Analisa Kebutuhan Ruang

- Analisa Besaran ruang 

Analisa Zonning

• Matriks Hubungan antar Bangunan dan antar Ruang

• Pengelompokkan ruang berdasarkan 

aktivitas
2. Analisa Tapak

- Analisa Kondisi eksisting tapak

- Analisa kekurangan dan kelebihan tapak 

bangunan

kedekatan

perencanaan

8



dfliA. £>esa wisata
i>l kawasan r>an,au. Deuvdai'u. Tate Sudah bCota i&tncflzulu

- Analisa Pola perletakan bangunan pada tapak
- Analisa Lingkungan, iklim, peraturan, view/ pandangan 

kebisingan, sirkulasi dan sebagainya.

3. Analisa Tampilan Bangunan

- Analisa Pola bentuk- bentuk dasar bangunan 

Analisa Tampilan Bangunan Arsitektur

- Analisa Ornamen- ornamen pada Arsitektur

- Analisa Gubahan Masa
- Analisa Material yang akan digunakan, dan sebagainya

4. Analisa Struktur
akan digunakan padaMenganalisa struktur yang 

Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas Pariwisata di

kawasan Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu terdiri 

dari upper structure (Struktur Atas), Middle Structure 

(Structure Tengah/ badan), dan Sub Structure (struktur 

bawah).

5. Analisa Utilitas

Analisa utilitas yang akan di analisa adalah sistem 

penghawaan, pencahayaan, pembuangan air bersih dan 

kotor, jaringan listrik yang akan digunakan, sistem telepon, 

sistem proteksi kebakaran, sistem komunikasi dan sound 

system.

1.5.3. Metode Pencarian Konsep

Dari analisa yang telah di lakukan tadi, selanjutnya akan 

ditentukan konsep yang digunakan yaitu :

1. Ruang-ruang

2. Penzonningan bangunan pada tapak

3. Penzonningan ruang pada bangunan

4. Persyaratan Ruang

5. Pola perletakan masa bangunan pada tapak

6. Bentuk tampilan bangunan

7. Material yang akan digunakan

Sistem struktur dan sistem utilitas yang akan digunakan pada 

bangunan.

8.
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1.6. Sistematika Penulisan

PENDAHULUAN
Berisi Latar belakang, rumusan masalah, tujuan perancangan 

ruang
penulisan, kerangka berfikir mengenai Perencanaan 

Perancangan Desa Wisata di kawasan Danau Dendam Tak 

Sudah Kota Bengkulu.

BAB II DASAR DAN AZAS PERANCANGAN
Berisi data- data yang terdiri dari azas- azas dan dasar- dasar 

perancangan yang akan digunakan dalam Perencanaan dan 

Perancangan Desa Wisata di kawasan Danau Dendam Tak Sudah 

Kota Bengkulu.

BAB III TINJAUAN UMUM

Berisi data- data mengenai definisi desa wisata, definisi 

ekowisata, keterkaitan konsep desa wisata dengan ekowisata, 

unsur- unsur dalam konsep desa wisata yang akan di pakai 

dalam Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata di kawasan 

Danau Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu.

BAB IV TINJAUAN KAWASAN

BAB I

lingkup perancangan, metodologi penulisan, sistematika
dan

Berisi data- data tentang kota Bengkulu, sarana dan prasarana 

lokasi, alternatif lokasi, pemilihan lokasi yang akan di pakai dalam 

Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata di kawasan Danau 

Dendam Tak Sudah Kota Bengkulu. Pada bab ini juga terdapat 

beberapa studi objek terkait dengan desa wisata yang sudah ada.
BAB V ANALISA

Merupakan proses mengolah data, menganalisa apa saja yang 

akan di pakai dalam Dalam hal ini, terdapat lima analisa, yakni 

analisa fungsional, analisa kontekstual, analisa arsitektural, 

analisa struktur, dan analisa utilitas dengan keluaran berupa 

sintesa.
BAB VI KONSEP

Merupakan hasil dari analisa yang telah dilakukan, dibuat 
alternatif- alternatif sehingga pada konsep perancangan ini, hanya 

akan diambil alternatif yang paling cocok.
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1.7. Kerangka Berfikir

Latar Belakang

1. Pengembangan fasilitas wisata disekitar kawasan danau menjadi wisata aktif.
2. Penerapan wisata yang berbasis pada alam {natural based tourism ) dan wisata yang 

perencanaannya berbasis pada komunitas masyarakat local (community based planning) 
seperti ekowisata.

3. Pemilihan salah satu kategori kegiatan ekowisata berupa desa wisata sebagai konsep fasilitas 
wisata.

4. Menjadikan kesenian dan kebudayaan lokal sebagai salah satu atraksi dalam fasilitas
pariwisata. ____

Permasalahan

1. Bagaimana menerapkan kaidah ekowisata yaitu rekreasi, konservasi dan edukasi dalam 
Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata?

2. Bagaimana menerapkan standar pedoman dalam pembangunan sarana dan prasarana 
ekowisata dalam perencanaan dan perancangan Desa Wisata?

3. Bagaimana mengolah kawasan site yang berada di tepian Danau mengaitkannya dalam 
Perencanaan dan Perancangan Desa Wisata?

Tujuan

1. Merencanakan dan merancang Desa Wisata 
rekreasi, konservasi dan edukasi.

yang mengadopsi kaidah ekowisata yaitu

2. Merencanakan dan merancang Desa Wisata yang sesuai dengan pedoman pembangunan 
sarana dan prasarana ekowisata.

3. Merencanakan dan merancang Desa Wisata dengan mengolah kawasan site dan 
memanfaatkan tepian danau sebagai atraksi dan daya tarik wisata.

Analisa

^"rdi'ri h DeSkr'rtif lerh3daP beberapa komponen yang terkait dengan. KomponervwJrffn 
— 3 'Sa fun9s'onal dan sPasial. anlisa tapak, analisa arsitekturaf analii^Lal

Konsep
Transformasi konsep

1. Konsep Dasar Perancangan
2. Konsep Tapak
3. Konsep Arsitektural
4. Konsep Struktural
5. __ Konsen Utilitas Aplikasi Pada Bangunan

Diagram 1.3 Kerangka Berfikir 
Sumber: Analisa, 2012
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